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ABSTRAK

Keberadaan kelompok tani ternak penting bagi peternak kambing perah karena menjadi media bertukar
informasi maupun kerja sama dalam penyediaan sarana produksi, proses produksi susu, maupun pemasaran
hasil produksi. Namun, strategi pengembangan untuk menentukan arah usaha diperlukan langkah-langkah
dalam mencapai tujuan bisnis. Oleh karena itu, dilakukan pengabdian dengan tujuan untuk memberikan
penyuluhan pengembangan usaha pada kelompok tani ternak. Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan
metode penyuluhan dengan pendekatan sekolah lapangan yang diawali dengan proses observasi dan
wawancara. Penyuluhan dilaksanakan pada kelompok tani ternak farm house pure fresh dengan jumlah anggota
6 orang dengan lokus pengabdian di Desa Rancawiru, Kecamatan Baregbeg, Kabupaten Ciamis. Materi
penyuluhan berupa faktor internal dan eksternal yang terdapat pada kelompok tani. Hasil penyuluhan diperoleh
alternatif serta urutan strategi yang diprioritaskan dalam pengembangan usaha kambing perah.

Kata kunci: Kambing perah, Kelompok tani ternak, Pengembangan usaha, Penyuluhan, Strategi pengembangan

ABSTRACT

The existence of livestock farmer groups is important for dairy goat breeders because it becomes a medium for
exchanging information and cooperation in providing production facilities, milk production processes, and
marketing products. However, a development strategy to determine the direction of the business requires steps
to achieve business goals. Therefore, the service was carried out with the aim of providing business
development counseling to livestock farmer groups. The counseling method is carried out with a field school
approach that begins with a process of observation and interviews. The counseling was carried out in a pure
fresh farm house livestock farmer group with 6 members with a dedication locus in Rancawiru Village,
Baregbeg District, Ciamis Regency. Extension material in the form of internal and external factors contained
in farmer groups. The results of the counseling are obtained alternatives and a prioritized sequence of strategies
in the dairy goat business development.

Keywords: Business Development, Counseling, Dairy Goats, Development strategies, Livestock farmer groups

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi pedesaan berkaitan dengan partisipasi masyarakat pada
kegiatan produksi yang dapat meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat. Aktivitas
ekonomi masyarakat dapat mendorong daerah untuk mengembangkan kelembagaannya.
Rata-rata masyarakat pedesaan memiliki mata pencarian pada sektor pertanian, perikanan,
maupun peternakan. Tingginya keterlibatan masyarakat dalam sektor ini mendorong
perekonomian serta kelembagaannya. Kelembagaan formal maupun informal, memainkan
peran penting dalam mendorong kewirausahaan dan pembangunan ekonomi (Audretsch et

al., 2015). Kelembagaan yang kuat dapat meningkatkan kerja sama dan perekonomian
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masyarakat (Chikmawati, 2019). Salah satu bentuk kelembagaan ekonomi masyarakat
pedesaan adalah kelompok tani.

Kelompok Tani Ternak (KTT) kambing perah merupakan salah satu bentuk kelompok
tani di bidang peternakan kambing perah. KTT kambing perah dibentuk bertujuan agar dapat
mensejahterakan anggotanya. Keberadaan KTT penting bagi peternak kambing perah karena
menjadi media bertukar informasi maupun kerja sama dalam penyediaan sarana produksi,
proses produksi susu, maupun pemasaran hasil produksi. (Yang, 2013) dalam penelitiannya
menemukan, bahwa KTT menjadi media koordinasi kegiatan produksi dan pemasaran,
sehingga bertindak sebagai perantara dengan aktor eksternal. Selain itu, KTT juga menjadi
media penyaluran berbagai bantuan baik dari pemerintah maupun pihak swasta. Kondisi
tersebut membuat penting bagi para peternak untuk dapat menjaga dan mengembangkan
KTT yang sudah dibentuk. Supaya berbagai manfaat tersebut dapat dirasakan oleh semua
anggota secara berkelanjutan.

Keberlanjutan KTT membutuhkan peran aktif dari anggota, masyarat sekitar, serta
pemerintah setempat. Pemberdayaan anggota diperlukan dalam pengembangan KTT karena
anggota merupakan pihak yang memegang kendali usaha. Sulaksana & Dwirayani (2021)
menemukan bahwa faktor-faktor seperti motivasi anggota, kepemimpinan kelompok, dan
pengetahuan anggota berdampak signifikan terhadap keberlanjutan kelompok. Kemudian
Anil et al. (2015) juga menekankan pentingnya partisipasi kooperatif sukarela dalam
kegiatan kelompok, khususnya pada kelompok lokal berbasis komunitas. Pemberdayaan
juga bisa dilaksanakan dengan melakukan kerjasama dengan akademisi dari perguruan
tinggi. Pihak eksternal dapat memberikan bimbingan maupun penyuluhan untuk
meningkatkan kemampuan anggota KTT (Putranto et al., 2022). Hal ini terutama terlihat di
daerah-daerah dengan industri berbasis sumber daya alam, dimana universitas dapat
berperan sebagai pemain kunci dalam menarik perusahaan dan mengembangkan sumber
daya manusia (Bas & Kunc, 2012).

Farm House Pure Fresh merupakan salah satu KTT yang berlokasi di Desa Petir Hilir,
Kecamatan Baregbeg, Kabupaten Ciamis. KTT Farm House Pure Fresh mulai berproduksi
sejak tahun 2017. KTT ini memiliki potensi untuk dikembangkan dilihat dari aspek
manajerial yang tertata serta ketersediaan pakan di daerah tersebut. Pakan yang baik
merupakan aspek penting dalam memproduksi susu kambing yang berkualitas (Br Ketaren
& Elimasni, 2021). Namun KTT Farm House Pure Fresh belum memiliki rumusan strategi
dalam mengembangkan usahanya. Sementara keberadaan strategi pengembangan penting

untuk menentukan arah usaha serta mengetahui langkah-langkah yang seharusnya dilakukan
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untuk mencapai tujuan. Keberadaan strategi pengembangan penting supaya membuat KTT
mampu beradaptasi dengan berbagai dinamika bisnis (Sepe & Argiiello, 2019). Upaya
pengembangan pada KTT dapat dilakukan dengan metode pelatihan atau penyuluhan
terhadap anggotanya (Indika & Widyastuti, 2019). Oleh karena itu, penting untuk dilakukan
pengabdian dengan melakukan penyuluhan terkait pengembangan usaha pada KTT Farm

House Pure Fresh.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan metode observasi,
wawancara, dan penyuluhan. Wawancara dan diskusi dengan kelompok peternak dapat
memudahkan penyelidikan faktor-faktor dalam kegiatan usaha ternak (Singh & Ramkumar,
2014). Penyuluhan dilaksanakan pada Kelompok Tani Ternak (KTT) Farm House Pure
Fresh di Desa Rancawiru Kecamatan Baregbeg Kabupaten Ciamis pada bulan Maret 2022.
Peserta kegiatan berjumlah enam orang yang merupakan anggota KTT Farm House Pure
Fresh. Keenam peserta diberi penyuluhan mengenai strategi pengembangan yang dapat

diaplikasikan oleh KTT Farm House Pure Fresh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan observasi dan wawancara dengan peserta untuk mendapatkan
gambaran umum dan tujuan yang ingin dicapai oleh KTT Farm House Pure Fresh, langkah
selanjutnya dalam kegiatan pengabdian adalah menganalisis secara mendalam kondisi
perusahaan. Melalui proses observasi dan interaksi langsung dengan pihak terkait, perumus
strategi pengembangan dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
berbagai aspek perusahaan, termasuk namun tidak terbatas pada model bisnis, proses
operasional, kebutuhan sumber daya, dan tantangan yang dihadapi (Huda & Wikanta, 2016).
Karena materi penyuluhan yang selaras dengan kebutuhan audiens dapat meningkatkan
efektivitas proses pengembangan KTT (Damanik & Triastuti, 2022).

Informasi yang terkumpul dari observasi dan wawancara akan menjadi dasar untuk
merumuskan strategi pengembangan yang optimal. Dengan memahami secara menyeluruh
kondisi internal perusahaan, pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian dapat
mengidentifikasi peluang dan tantangan yang spesifik untuk KTT Farm House Pure Fresh.
Karena setiap lokasi memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam menghadapi tantangan
perusahaan (Deka et al., 2020; Kraaijvanger et al., 2016). Selain itu, informasi tersebut juga

dapat dioptimalkan oleh perusahaan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan daya
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saingnya di pasar. Dengan pendekatan ini, kegiatan pengabdian tidak hanya menjadi sebuah
eksplorasi terhadap tujuan perusahaan, tetapi juga sebuah upaya konkrit untuk memberikan
kontribusi positif dalam merancang strategi pengembangan yang sesuai dengan konteks dan
kebutuhan nyata perusahaan. Strategi yang dirancang dengan baik dan diterapkan secara
konsisten memungkinkan badan usaha mencapai tujuan baru, menilai kemajuan,
mendistribusikan beban kerja secara merata dan mengembangkan sistem pengambilan
keputusan yang efisien (Svogzlys, 2019).

Selanjutnya, setelah mendapatkan gambaran umum usaha, langkah berikutnya dalam
proses perumusan strategi pengembangan KTT Farm House Pure Fresh adalah melakukan
olah data secara cermat. Tujuan dari tahap olah data ini adalah untuk menggali informasi
lebih mendalam mengenai kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats) yang dihadapi oleh perusahaan. Melalui analisis yang
teliti terhadap data yang terhimpun, pihak yang terlibat dalam perumusan strategi dapat
mengidentifikasi  faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kinerja perusahaan.
Pengungkapan kekuatan internal perusahaan dapat menjadi landasan untuk memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki secara optimal, sementara mengidentifikasi kelemahan membuka
peluang untuk perbaikan dan peningkatan efisiensi (Rianzani et al., 2018).

Selain itu, analisis terhadap peluang dan ancaman di lingkungan eksternal perusahaan
dapat memberikan pandangan yang holistik terhadap faktor-faktor yang dapat memengaruhi
pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis. Lozano (2015) menekankan perlunya perspektif
holistik dalam mengidentifikasi faktor-faktor eksternal perusahaan. Dengan demikian,
analisis dalam perumusan strategi menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa
strategi pengembangan yang diusulkan tidak hanya memanfaatkan kekuatan internal, tetapi
juga merespons dengan bijak terhadap dinamika lingkungan eksternal yang selalu berubah.
Susanto et al. (2019) dan Wardhani (2020) sama-sama menekankan peran analisis SWOT
dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal, serta peluang dan ancaman
eksternal. Analisis ini sangat penting untuk memastikan bahwa strategi yang diusulkan
selaras dengan kemampuan organisasi dan lingkungan eksternal. Gogi¢ (2022) lebih jauh
menyoroti perlunya analisis strategis untuk memprediksi dan beradaptasi terhadap

perubahan lingkungan eksternal, yang penting untuk perumusan strategi yang efektif.
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Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Kelompok Tani Ternak Farm House Pure Fresh

Selanjutnya, dalam rangka memperkuat pemahaman dan penerapan rumusan strategi
pengembangan KTT Farm House Pure Fresh, dilakukan tahap penyuluhan yang bertujuan
memberikan informasi dan wawasan yang lebih mendalam. Penyuluhan ini diharapkan dapat
menjadi landasan pertimbangan yang kokoh bagi KTT Farm House Pure Fresh dalam
mengembangkan usahanya. Dengan menyampaikan informasi secara komprehensif,
penyuluhan ini memberikan kerangka kerja yang jelas mengenai rumusan strategi
pengembangan dan memfasilitasi KTT untuk membuat keputusan yang berbasis pada
pemahaman yang mendalam terhadap kondisi perusahaan dan pasar.

Setelah menerima penyuluhan, diharapkan KTT Farm House Pure Fresh mampu
merumuskan tujuan spesifik yang ingin dicapai. Penetapan tujuan ini menjadi langkah kritis
untuk memberikan arah dan fokus pada pengembangan usaha. Dengan mengetahui sasaran
yang harus diutamakan, KTT dapat dengan lebih terarah mengatasi masalah yang dihadapi
dan merancang langkah-langkah strategis yang sesuai. Langkah ini menciptakan dasar yang
kuat untuk mengurai berbagai faktor yang perlu diperhatikan dalam proses pengembangan.
Dengan mengetahui sasaran yang harus diutamakan, dapat memudahkan KTT untuk
mengurai berbagai faktor yang perlu diperhatikan (Mauladi et al., 2018).

Penyuluhan rumusan pengembangan berisi materi dasar pada pengembangan usaha
serta hasil analisis pada aspek internal dan eksternal yang dimiliki oleh KTT Farm House
Pure Fresh. Pemberian materi mengenai dasar pengembangan usaha bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman anggota KTT Farm House Pure Fresh. Pemberian materi
mengenai dasar pengembangan usaha selain dapat meningkatkan pemahaman juga dapat

meningkatkan semangat anggota untuk mengembangkan bisnisnya (Rivaldo et al., 2021).
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Faktor semangat berbisnis dapat menjadi faktor pendorong pengembangan peternakan

(Shrestha et al., 2020).

Gambar 2. Kandang Kambing Perah KTT Farm House Pure Fresh

Materi selanjutnya merinci berbagai alternatif strategi yang dapat diambil sesuai
dengan kondisi yang dihadapi oleh KTT Farm House Pure Fresh. Penjelasan ini memberikan
pandangan yang lebih mendalam kepada anggota KTT tentang berbagai langkah yang dapat
ditempuh sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas yang dimiliki perusahaan. Kapabilitas
dalam beternak tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga melibatkan
kemampuan KTT Farm House Pure Fresh dalam beradaptasi dengan berbagai inovasi dan
dinamika dalam dunia usaha peternakan. Mengingat perkembangan teknologi dan inovasi
semakin hari semakin kompleks dan memerlukan kemampuan adaptasi yang baik dari
peternak (Goncili & Giingor, 2018).

Dalam konteks kelembagaan KTT, pentingnya kerja sama dan partisipasi seluruh
anggota KTT kambing perah menjadi poin kunci (Nurlina et al, 2017). Melalui
penyampaian alternatif strategi ini, anggota KTT Farm House Pure Fresh dapat memperoleh
panduan yang lebih konkret dan mudah dipraktikkan dalam menghadapi berbagai tantangan
dan peluang. Pendekatan inovatif dan partisipatif dalam penyuluhan dapat memberikan
manfaat yang lebih terasa bagi KTT (Osumba et al., 2021). Langkah-langkah ini diarahkan
untuk memastikan bahwa KTT dapat mengoptimalkan potensi mereka dan mencapai tujuan
pengembangan usaha peternakan dengan efisien.

Materi terakhir berupa pemberian rekomendasi alternatif strategi mana yang harus
diprioritaskan. Penentuan urutan prioritas merupakan fase terakhir dalam penyusunan
strategi pengembangan (Choirunisa et al., 2021). Pentingnya memberikan rekomendasi
strategi alternatif bagi kelompok tani ditegaskan oleh beberapa penelitian. Santoso &

Darwanto (2015) dan Wibisono & Darwanto (2016) keduanya menekankan perlunya
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penguatan kelembagaan dan sosial untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh
kelompok-kelompok ini. Morel & Léger (2016) lebih jauh menyoroti perlunya kerangka
konseptual yang mengintegrasikan aspirasi sosial dan lingkungan dalam pengambilan
keputusan strategis. Penyampaian urutan prioritas strategi diharapkan bisa mempermudah
KTT Farm House Pure Fresh untuk mengembangkan bisnisnya. Pengaplikasian srategi
pengembangan mampu memudahkan perusahaan dalam mencapai tujuan (Verhees et al.,

2018).

Gambar 3. Kandang Pemerahan KTT Farm House Pure Fresh

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian diketahui bahwa proses penyuluhan diawali dengan
proses observasi dan wawancara. Kemudian dilakukan penyampaian materi mengenai faktor
internal dan eksternal yang dimiliki oleh KTT Farm House Pure Fresh, alternatif strategi

yang dapat dilakukan, serta urutan strategi yang harus diprioritaskan.
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